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ABSTRACT

Ectoparasite infestation is a problem that is often found in laying hens. Mites and chicken 
lice are ectoparasites that are spread in tropical countries and become a nuisance in chicken farms. 
The purpose of this study was to measure the prevalence and degree of infestation, and distribution 
of poultry mite in laying hens. This research was conducted in October-December 2018 in several 
areas of Java Island. The research areas include Kuningan and Bogor (West Java), Blitar and Kediri 
(East Java), and Purbalingga (Central Java). The study was conducted on 13 laying hens with a 
sample of 20 chickens in each farm. Chickens were taken directly from the cage and carried out a 
physical examination and observation of the presence of poultry mites. Kruskal-Wallis test was used 
to see the relationship between chicken body region and the number of each mite, as well as the 
effect of cage material on the degree of mite infestation. The results showed that all the farms studied 
were positively infested by poultry mites. The identification results showed that the types of mites 
that infested were Ornithonyssus bursa (positive on 3 farms) and Megninia ginglymura (positive 
on 13 farms). The highest mite population was in Farms 2 and 7 with an infestation prevalence of 
100% in both farms. The thorax was the most common part of the body in O. bursa infestation, while 
M. ginglymura was most commonly found in the tail of poultry. It was concluded that there were 
two species of poultry mite infestations with different prevalence and degree of infestations on 13 
commercial laying hens farms in Java Island.

Keywords: commercial laying farms; Megninia ginglymura;
                  Ornithonyssus bursa;, red poultry mite 

ABSTRAK
Infeksi ektoparasit merupakan permasalahan yang sering kali dijumpai pada peternakan 

ayam petelur.  Tungau dan kutu ayam merupakan ektoparasit yang tersebar di negara-negara tropis 
dan menjadi gangguan di peternakan ayam.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur prevalensi, 
derajat infeksi dan distribusi tungau ayam pada ayam petelur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober-Desember 2018 di beberapa daerah di Pulau Jawa.  Wilayah penelitian tersebut meliputi 
Kuningan dan Bogor (Jawa Barat), Blitar dan Kediri (Jawa Timur), dan Purbalingga (Jawa Tengah). 
Penelitian dilakukan pada 13 peternakan ayam petelur dengan sampel 20 ayam pada masing-masing 
peternakan.  Ayam diambil langsung dari kandang dan dilakukan pemeriksaan fisik dan pengamatan 
keberadaan tungau.  Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk melihat hubungan regio tubuh ayam dengan 
jumlah masing-masing tungau, serta pengaruh antara bahan kandang dengan derajat infeksi tungau.  
Hasil penelitian menunjukkan seluruh peternakan yang diteliti positif terinfeksi oleh tungau ayam.  
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa jenis tungau yang menginfeksi adalah Ornithonyssus bursa 
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(positif pada tiga peternakan) dan Megninia ginglymura (positif pada 13 peternakan).  Populasi 
tungau tertinggi ada pada Peternakan 2 dan 7 dengan prevalensi infeksi sebesar 100% pada kedua 
peternakan tersebut.  Thoraks (dada) merupakan bagian tubuh yang paling banyak ditemukan tungau 
O. bursa, sedangkan M. ginglymura paling banyak ditemukan di ekor ayam.  Disimpulkan bahwa 
terdapat infeksi dua jenis tungau ayam dengan prevalensi dan derajat infeksi yang berbeda beda 
pada  pada 13 peternakan ayam petelur komersial di Pulau Jawa.

Kata-kata kunci:  Megninia ginglymura; Ornithonyssus bursa; 
                            peternakan ayam petelur; tungau ayam 

PENDAHULUAN

 Protein merupakan salah satu zat gizi 
makro yang diperlukan tubuh manusia.  Telur 
ayam ras merupakan salah satu sumber protein 
yang mudah didapatkan untuk pemenuhan gizi 
tersebut.  Indonesia merupakan negara yang 
diperkirakan akan terus mengalami peningkatan 
konsumsi telur ayam ras.  Konsumsi telur 
yang terus meningkat menjadi suatu dorongan 
bagi peternakan ayam petelur untuk mampu 
menyediakan kebutuhan telur yang cukup bagi 
masyarakat Indonesia.
 Masalah yang sering kali dialami 
peternakan ayam petelur adalah gangguan 
ektoparasit, seperti kutu dan tungau.  Tungau 
yang banyak ditemukan di peternakan ayam 
petelur antara lain  Ornithonyssus bursa 
dan Megninia ginglymura. Tungau O. bursa 
merupakan tungau penghisap darah ayam dan 
M. ginglymura pemakan reruntuhan/debris 
kulit ayam (Mullens et al,. 2009).  Tungau O. 
bursa yang lebih dikenal dengan nama gurem, 
merupakan tungau yang ditemukan di Indonesia 
terutama pada ayam-ayam kampung yang 
sedang mengeram (Hadi dan Soviana 2010; Hadi 
et al., 2013). Infeksi tungau dapat menimbulkan 
anemia, penurunan bobot badan, produksi telur, 
kualitas telur, menyebabkan bintik-bintik pada 
telur, bulu tidak simetris, dan kematian secara 
tiba-tiba pada anak ayam asal telur yang baru 
menetas (Santillan et al., 2015).  Mullens et al. 
(2009) menyatakan bahwa iinfeksi tungau ayam 
O. sylviarum dapat menurunkan produksi telur 
sebesar 2,1-4,0%, penurunan bobot badan 0,5-
2,2% dan efisiensi konversi pakan sampai 5,7%, 
sehingga menyebabkan kerugian sebanyak 
1000-1500 rupiah (0,07-0,10 USD; asumsi 1 
USD = Rp 15 000) per ayam dalam waktu 10 
minggu.
 Infeksi tungau memberikan dampak 
negatif baik bagi ternak unggas maupun 
pekerjanya.  Akhir-akhir ini infeksii tungau 
pada ayam banyak dikeluhkan oleh peternak dan 

para pekerjanya karena dapat mengakibatkan 
gangguan berupa dermatitis, kegatalan dan 
gangguan kulit lainnya (Bassini-Silva et al. 
2019).  Namun demikian, informasi tentang 
prevalensi dan derajat infeksi tungau ayam di 
Indonesia belum banyak diteliti dan literatur 
tentang kejadiannya di Indonesia sangat 
kurang.  Sementara itu, dampak kerugian yang 
ditimbulkan oleh infeksi tungau ayam cukup 
besar karena produksi telur menjadi tidak 
maksimal, dan sangat mengganggu kenyamanan 
para pekerja.  Penelitian ini bertujuan mengetahui 
prevalensi, derajat infeksii dan sebaran tungau 
di  peternakan ayam petelur yang tersebar di 
beberapa daerah di Pulau Jawa. 

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di peternakan 

ayam petelur di Pulau Jawa pada bulan Oktober 
sampai Desember 2018.  Wilayah yang menjadi 
tempat penelitian adalah Jawa Timur (Blitar 
dan Kediri), Jawa Barat (Bogor dan Kuningan), 
dan Jawa Tengah (Purbalingga).  Sebanyak 
13 peternakan ayam petelur dijadikan sebagai 
tempat pengambilan sampel ayam, dan pada 
setiap peternakan diambil sebanyak 20 ekor 
ayam petelur yang berusia sekitar 50 minggu. 

Pengumpulan Sampel
Skrining ektoparasit meliputi 

pemeriksaan tubuh ayam pada bagian kepala-
leher, sayap, thoraks, abdomen, ekor, dan kaki. 
Tungau pada masing-masing bagian tubuh, 
diambil dalam waktu 3-5 menit menggunakan 
kuas yang sudah dicelupkan ke alkohol.  Sampel 
parasit dipindahkan dengan pinset atau kuas dan 
dipindahkan ke botol yang berisi alkohol 70% 
dan kemudian diberi label. 

Preservasi dan Identifikasi 
Metode preservasi spesimen mengacu 

ke Hadi dan Soviana (2010).  Sampel tungau 
yang berada di dalam botol dikeluarkan dan 
diletakkan dalam cawan petri, lalu dibilas 
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dengan air, setelah itu spesimen direndam ke 
dalam larutan laktofenol 10% dan proses ini 
dipercepat dengan pemanasan tetapi tidak 
sampai mendidih.  Selanjutnya, spesimen 
dicuci sebanyak 3-4 kali menggunakan air.  
Setelah itu spesimen diletakkan di atas gelas 
objek dan ditetesi 1-2 tetes larutan berlese, 
kemudian ditutup menggunakan gelas penutup.  
Selanjutnya spesimen diletakkan pada inkubator 
selama 3-4 hari agar kering dan tahan lama. 
Pengamatan morfologi tungau dilakukan di 
bawah mikroskop okuler dengan perbesaran 10 
kali dan perbesaran 100 kali untuk bagian yang 
lebih detail.  Identifikasi spesimen menggunakan 
kunci morfologi dari Center for Disease Control 
and Prevention US (CDC, 2012) dan Mašán 
et al. (2014).  Setelah diidentifikasi dan diberi 
label, spesimen tungau kemudian disimpan di 
dalam kotak khusus spesimen awetan.

Analisis Data
Pengukuran prevalensi dan derajat infeksi 
tungau pada ayam dihitung sesuai dengan Bush 
et al. (1997) dengan rumus sebagai berikut:  
prevalensi = [(jumlah ayam yang terinfesi 
tungau) x (jumlah seluruh ayam yang diperiksa) 

-1] x 100%/
Adapun untuk pengukuran derajat 

infeksi tungau per ayam dilakukan dengan 
rumus sebagai berikut:

Derajat infeksi = [(rataan jumlah jenis tungau 
per ayam) x (jumlah ayam terinfeksi)-1].

Pengukuran distribusi dilakukan 
secara manual dengan menggunakan alat 
hitung (counter), yaitu menghitung tungau 
yang ditemukan pada setiap bagian tubuh 
ayam (kepala-leher, sayap, thoraks, abdomen, 
ekor, dan kaki) kemudian disajikan dalam 
bentuk persentase.  Data hubungan regio tubuh 
ayam dengan jumlah masing-masing tungau 
serta pengaruh antara bahan kandang dengan 
derajat infeksi tungau diuji secara statistika 
menggunakan Uji Kruskal-Wallis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Tungau yang Ditemukan
 Jenis tungau pengganggu yang 
ditemukan di peternakan ayam petelur di berbagai 
daerah di Pulau Jawa adalah Ornithonyssus 
bursa (Gambar 1) dan Megninia ginglymura 
(Gambar 2).  Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa morfologi tungau O. bursa sangat mirip 
dengan O. sylviarum sehingga dalam melakukan 
identifikasi harus memperhatikan beberapa 
fitur tubuh seperti dorsal plate, genital plate, 
dan sternal plate.  Tungau O. bursa memiliki 
dorsal plate cenderung lebar di bagian posterior 
(Gambar 1A).  Bagian genital plate memanjang 
(Castelli et al., 2015), dan  pada sternal plate 
tungau O. bursa (Gambar 1B) memiliki tiga 

BA C

Gambar 1. Morfologi Ornithonyssus bursa   A: morfologi secara keseluruhan, B: sternal plate,
C: anal plate

BA

Gambar 2.  Morfologi Megninia ginglymura A (jantan); B (betina)
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pasang setae (Denmark dan Cromroy, 2012).
 Tungau O. bursa tersebar luas di daerah 
hangat dan tropis, contohnya di Indonesia.  
Iklim yang mendukung serta populasi unggas 
yang tinggi mempermudah penyebaran infeksi 
tungau ini (Denmark dan Cromroy, 2012).  
Hasil pengamatan secara morfologi tersebut 
menunjukkan bahwa O. bursa di Indonesia 
merupakan poultry red mite karena ketika sudah 
menghisap darah tubuhnya berubah warna 
menjadi merah, sebagaimana halnya terjadi pada 
O. sylvarium dan Dermanyssus gallinae yang 
juga dikenal sebagai poultry red mite, tetapi kedua 
jenis tungau tersebut lebih banyak ditemukan 
di negara-negara beriklim sedang (temperate). 
InfeksiInfeksinya dapat menimbulkan masalah 
pada peternakan dan merugikan ayam maupun 
orang yang bekerja di sekitar kandang.  Mullens 
et al. (2009) menyatakan tungau jenis ini dapat 
menjadi gangguan serius pada orang-orang 
yang bekerja dekat dengan unggas karena 
tungau menghisap darah.  Setiap tahunnya di 
Florida terdapat laporan tentang O. bursa yang 
menyerang manusia dan menyebabkan iritasi 
kulit berkepanjangan dan dermatitis (Denmark 
dan Cromroy, 2012).  Tungau O. bursa pada 
ayam merupakan tungau penghisap darah yang 
menyebabkan anemia, penurunan bobot badan, 
produksi telur, kualitas telur, bintik-bintik pada 
telur, bulu tidak simetris, dan kematian secara 
tiba-tiba pada anak ayam yang baru menetas 

(Santillan et al., 2015; Horn et al., 2017; Tucci 
et al., 2005). 

Tungau O. bursa memiliki potensi 
dalam mentransmisikan bakteri dan virus, 
meskipun Moro et al. (2005) melaporkan bahwa 
belum ada laporan mengenai kemampuan 
O. bursa bertindak sebagai vektor.  Namun 
demikian, Santillan et al. (2015) menemukan 
Alphavirus, Flavivirus, dan Bunyavirus pada 
O. bursa yang diambil dari tiga spesies unggas.  
Hal ini menunjukkan bahwa virus tersebut 
mampu bertahan hidup di dalam tubuh tungau 
dan berpotensi untuk ditularkan ke unggas. 
Schiavone et al. (2022) menyatakan bahwa 
poultry red mite, Dermanyssus gallinae, dapat 
berperan sebagai vektor penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh berbagai jenis patogen sehingga 
perlu diwaspadai karena distribusi tungau ayam 
sangat luas. Selama beberapa dekade, penelitian 
telah dilakukan yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara berbagai patogen 
dan D. gallinae sebagai vektor (Fischer dan 
Walton, 2014). Patogen terakhir yang ditemukan 
pada tungau ayam termasuk Avian Pathogenic 
Escherichia coli (APEC), Salmonella enterica 
serovars Enteritidis dan Gallinarum, serta virus 
influenza (Schiavone et al., 2022).  Meskipun 
di Indonesia belum ada laporan mengenai 
peranan O. bursa sebagai vektor penyakit, tetapi 
karena kemampuan O. bursa sebagai reservoir 
beberapa jenis virus dan bakteri, artinya tungau 

Tabel 1  Prevalensi dan derajat infeksi tungau pada ayam dari 13 peternakan dengan  berbagai tipe 
bahan kandang

Peternakan Jumlah 
Sampel 

Ayam yang 
diamati

Jumlah Ayam 
Terinfeksi (%)

Rata-rata 
Jumlah 
Tungau

Derajat 
Infeksi

Tipe 
Bahan 

Kandang

Peternakan 1 20 12 (60) 53 4.4 Bambu
Peternakan 2 20 20 (100) 707 35.4 Bambu
Peternakan 3 20 19 (95) 669 35.2 Bambu
Peternakan 4 20 19 (95) 294 15.5 Bambu
Peternakan 5 20 15 (75) 294 19.6 Kayu
Peternakan 6 20 4 (20) 216 54 Bambu
Peternakan 7 20 20 (100) 2319 116 Bambu
Peternakan 8 20 14 (70) 359 25.6 Kayu
Peternakan 9 20 6 (30) 88 14.7 Kayu
Peternakan 10 20 3 (15) 16 5.3 Besi
Peternakan 11 20 10 (50) 343 34.3 Bambu
Peternakan 12 20 11 (55) 307 27.9 Bambu
Peternakan 13 20 5 (25) 153 30.6 Besi
Total 260 158 (60.8) 5818 32.2
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ini berpotensi sebagai vektor penyakit.

Adapun ciri khas morfologi pada tungau 
M. ginglymura adalah bentuk epimera pada 
thoraks posterior (Gambar 2) tidak menyatu 
dan tidak membentuk huruf Y (Rezende et al., 
2015). Bentuk morfologi epimera ini penting 
dilihat ketika membedakan spesies M. cubitalis 
dengan M. ginglymura.

Tungau M. ginglymura dilaporkan 
tersebar di Eropa, Afrika, Asia, dan Amerika.  
Distribusi tungau kemungkinan terjadi pada 
wilayah yang menerima unggas impor dari 
negara-negara tersebut (Poucke et al., 2016).  
Jenis tungau ini tidak menghisap darah seperti 
halnya O. bursa, tetapi memakan rerutuhan/
debris epidermis kulit tubuh ayam.  Kerugian 
secara ekonomi akibat tungau jenis ini juga 
terjadi pada peternakan ayam komersial. 
Kerugian yang ditimbulkan mirip dengan 
kerugian akibat infeksi tungau hematofagus 
(O. bursa), yaitu berupa penurunan produksi 
telur (Horn et al., 2017).  Penurunan produksi 
telur sebanyak 20% akibat infeksi M. cubitalis 
dilaporkan terjadi pada peternakan ayam petelur 
di Sao Paulo, Brasil, (Tucci et al. 2005).  Di 
Indonesia, tungau jenis M. ginglymura tidak 
dikenal sebelumnya.  Hasil penelitian ini 
merupakan catatan pertama yang dipublikasikan 
berdasarkan ciri morfologi secara jelas,  dan 
ditemukan di seluruh peternakan yang diamati 
di Pulau Jawa.

Prevalensi dan Derajat Infeksi Tungau
Populasi tungau pada masing-masing 

peternakan disajikan pada Gambar 3.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa infeksi tungau 
O. bursa ditemukan pada tiga peternakan, 
sedangkan M. ginglymura tersebar pada seluruh 
peternakan (13 peternakan) yang diteliti.

Prevalensi ayam yang terinfeksi 
tungau disajikan dalam Tabel 1.  Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa prevalensi 

tertinggi (100%) terjadi pada Peternakan 2 dan 
Peternakan 7.  Hasil uji Uji Kruskal-Wallis 
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 
derajat infeksi tungau dengan bahan kandang 
ayam yang diteliti (p>0.05).  Berdasarkan nilai 
Z dari hasil uji dapat dilihat peluang infeksi 
tungau pada masing-masing bahan kandang.  
Peluang dari masing-masing bahan kandang 
untuk memberikan pengaruh terhadap jumlah 
tungau adalah bambu sebesar 96,43%, kayu 
sebesar 11,9%, dan besi 21,48%.  Bahan 
kandang yang memiliki peluang terbesar untuk 
memberikan pengaruh terhadap derajat infeksi 
tungau adalah bahan kandang bambu.  Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan kandang bambu 
memberikan peluang paling besar terhadap 
infeksi tungau dibandingkan dengan bahan 
lainnya.  Sifat tungau Dermanyssoidea senang 
bersembunyi pada celah dan retakan (Lancaster 
dan Meisch, 1986), dan struktur kandang ayam 
berbahan bambu memungkinkan tungau untuk 
bersembunyi dan berkembang biak dengan 
optimal.  Perkembang biakan yang cepat (5-12 
hari) juga memberikan kesempatan pada tungau 
untuk membentuk koloni baru dalam waktu lima 
minggu (Pritchard et al., 2015).  Struktur bambu 
juga mempermudah terjadinya penumpukan 
debu, yang berpotensi meningkatkan populasi 
tungau berkembang dengan cepat.  Yakhchali 
et al.(2013)  menyatakan bahwa debu yang 
tertumpuk menjadi tempat tungau bersembunyi 
dan mengancam terjadinya infeksi ulang 
ketika dilakukan permbaharuan populasi 
ayam.  Banyaknya celah dan retakan pada 
kandang berbahan bambu dapat menyebabkan 
pengendalian tungau menjadi lebih sulit untuk 
dilakukan dibandingkan dengan kandang ayam 
berbahan besi.

Pada Gambar 3 ditunjukkan bahwa 
infeksi tungau O. bursa terjadi pada tiga 
peternakan yaitu dua peternakan berlokasi 
di Jawa Barat (Peternakan 1 dan 4) dan satu 
peternakan berlokasi di Jawa Timur (Peternakan 

Tabel 2  Distribusi tungau (%) Ornithonyssus bursa (A) dan  Megninia ginglymura (B) 
               berdasarkan regio tubuh ayam

Kepala dan 
Leher  (%)

Thoraks

(%)

Abdomen

(%)

Sayap

(%)

Ekor

(%)

Kaki

(%)

A 4.5 a 39.3 a 16.1 a 2.7 a 26.8 a 10.6 a

B 7.3 a 17.3 ab 13.4 ab 11.5 ab 37.7 b 12.8 ab

Keterangan:  Huruf-huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05)
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11).  Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan dan 
distribusi O. bursa pada peternakan ayam petelur 
di Pulau Jawa masih terbatas, sedangkan infeksi 
M. ginglymura terjadi di seluruh peternakan 
ayam petelur yang diteliti. Sejauh ini infeksi O. 
bursa banyak terjadi pada ayam kampung yang 
sedang mengeram (Hadi dan Soviana 2010; 
Hadi et al., 2013), sedangkan pada ayam petelur 
komersil belum ada data yang tercatat secara 
rinci.

Prevalensi infeksi tungau tertinggi 
(100%) terjadi pada Peternakan 2 dan 
7.  Peternakan 2 berlokasi di Jawa Barat 
(Kuningan) dan Peternakan 7 berlokasi di 
Cibadung (Bogor). Kedua peternakan tersebut 
menggunakan bahan kandang dari bambu, 
sehingga peluang terinfeksi tungau sangat 
tinggi dibandingkan dengan bahan kandang 
lainnya.  Prevalensi infeksi tungau terendah 
terjadi pada Peternakan 10. Bahan kandang 
yang digunakan pada peternakan ini adalah 
bahan besi yang memberikan peluang infeksi 
tungau paling kecil dibandingkan dengan bahan 
kandang berupa bambu dan kayu.  Faktor-faktor 
yang menyebabkan tingginya infeksi tungau di 
suatu peternakan selain bahan kandang adalah 
manajemen kebersihan kandang, pengelolaan 
kotoran ayam/manur, usia ayam, kepadatan 
kandang, dan pengendalian ektoparasit termasuk 
tungau yang dilakukan di suatu peternakan.

Axtell dan Arends (1990) menyatakan 
bahwa tungau merupakan gangguan utama pada 
ayam petelur yang dikandangkan.  Kepadatan 
ayam dalam kandang memungkinkan tungau 

untuk berpindah dari satu ayam ke ayam lainnya 
dengan mudah.  Selain itu, tungau juga dapat 
bergerak cepat di sepanjang pinggiran kandang 
untuk berpindah ke individu lainnya (Mullens et 
al., 2001).

Distribusi Tungau Berdasarkan Regio Tubuh 
Ayam

Distribusi tungau berdasarkan regio 
tubuh ayam disajikan dalam Tabel 2.  hTungau 
O. bursa paling banyak ditemukan pada thoraks 
(39,3%) sedangkan M. ginglymura paling 
banyak ditemukan di ekor (37,7%). 

Hasil uji statistika pada M. ginglymura 
menunjukkan terdapat perbedaan jumlah tungau 
pada masing-masing regio tubuh ayam.  Bagian 
tubuh yang memiliki perbedaan signifikan 
adalah kepala-leher dan ekor (P<0.05).  Hal 
ini sejalan dengan laporan Horn et al. (2017) 
yang menyatakan bahwa daerah seputar kloaka 
merupakan bagian tubuh yang paling disukai 
M. ginglymura.  Jenis tungau M. ginglymura 
menghabiskan seluruh hidupnya pada tubuh 
inang dan umumnya berada di atas permukaan 
kulit/tubuh.  Bagian tubuh yang umum diinfeksi 
tungau jenis ini adalah kepala, dada, punggung, 
dan sayap.  Namun, infeksi yang sangat tinggi 
dari tungau jenis ini dapat menyebabkan tungau 
menyebar hingga pada bulu ayam (Poucke et al., 
2016; Rezende et al., 2015). 

Adapun hasil uji statistika pada tungau 
O.  bursa  tidak terdapat perbedaan jumlah 
tungau pada masing-masing regio tubuh ayam 
(P>0.05).  Berdasarkan perhitungan manual per 

Gambar 3.  Populasi tungau pengganggu pada peternakan ayam petelur di Jawa
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regio tercatat regio thoraks dan ekor merupakan 
bagian yang banyak dihuni dan ditemukan 
O. bursa, masing-masing 39,3% dan 26,8%.  
Tungau O. bursa cenderung menyukai area 
kepala dan sekitar ekor untuk menghisap darah, 
yang dapat  menyebabkan regio kepala dan 
ekor menjadi kotor karena dikotori oleh dengan 
darah bercampur dengan  sisik kulit dan bekas 
gigitan tungau (Waap et al., 2020).  Tetapi, pada 
penelitian ini tungau O. bursa menunjukkan 
dapat menyebar ke seluruh bagian tubuh ayam 
jika populasinya tinggi.  

Secara keseluruhan infeksi O. bursa 
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 
M. ginglymura.  Hal ini dapat disebabkan oleh 
adanya perbedaan pada sifat masing-masing 
tungau.  Tungau M. ginglymura memiliki sifat 
menghabiskan waktu hidupnya di tubuh inang, 
sedangkan O. bursa lebih bebas dalam pergerakan 
ke berbagai tempat.  Murthy dan Panda (2015) 
melaporkan infeksi O. bursa  pada peternakan 
ayam petelur di wilayah Vikarabad di Hyderabad, 
India ditemukan di berbagai tempat seperti di 
bawah tempat pakan, di dalam kandang, di bawah 
konveyor telur, dan di bawah tempat kotoran ayam.  
Kejadian serupa mungkin menjadi penyebab 
rendahnya intensitas infeksi O. bursa pada 
individu ayam karena tungau tidak hanya berada 
di tubuh, tetapi juga bisa mencemari kandang dan 
tempat kotoran ayam. 

Flochlay et al. (2017) menyatakan 
bahwa infeksi tungau dari super famili dan 
sifat yang sama dengan tungau O. bursa, yaitu 
Dermanyssus gallinae dapat menyebabkan 
stres pada ayam.  Hal ini disebabkan adanya 
gigitan tungau secara berulang sehingga ayam 
mengalami iritasi dan kemerahan pada area yang 
digigit.  Selain itu, Kowalski dan Sokol (2005) 
menyatakan bahwa infeksi tungau memicu 
kenaikan kortikosteron di dalam darah sebanyak 
1,5 kali lipat dan penurunan tingkat β-globulin 
sebanyak 22% yang mengindikasikan adanya 
stres somatik dan immunosuppression.  Stres pada 
ayam menyebabkan produksi tidak maksimal dan 
menimbulkan kerugian bagi industri peternakan 
ayam petelur. 

Kebanyakan hewan, baik vertebrata 
maupun invertebrate menunjukkan proses 
peningkatan respons imun protektif terhadap infeksi 
tungau parasit.  Owen et al., 2009 melaporkan 
bahwa intensitas respons inflamasi ternak unggas 
k dapat memengaruhi igitan tungau O. sylvarium 
karena dapat meningkatkan ketebalan kulit inang 
dan akibat  kulit yang menebal membuat  jarak 
antara mulut tungau dan suplai darah dari unggas 

bertambah jauh dan hal tersebut dapat menurunkan 
tingkat pertumbuhan,/perkembangan di samping 
tingkat reproduksi tungau.  

SIMPULAN
Dua jenis tungau ayam yaitu O. 

bursa ditemukan pada tiga peternakan, dan 
M. ginglymura pada 13 peternakan, dengan 
prevalensi dan derajat infeksi berbeda-beda 
tergantung pada bahan/tipe kandang ayam.  
Bahan kandang yang memiliki peluang terbesar 
untuk memberikan pengaruh terhadap derajat 
infeksi tungau adalah bahan kandang bambu. 
Infeksi O. bursa ditemukan paling banyak di 
bagian thoraks (dada) ayam, sedangkan M. 
ginglymura paling banyak ditemukan di bagian 
ekor ayam.  Tungau O. bursa merupakan tungau 
penghisap darah (red mite), sedangkan M. 
ginglymura merupakan tungau pengganggu dan 
bukan tungau penghisap darah pada unggas

SARAN
 Kedua jenis tungau ayam yang 
ditemukan merupakan jenis tungau penghisap 
darah dan pengganggu yang kehadirannya perlu 
diwaspadai, karena infeksiyang tinggi sangat 
merugikan ayam dan pekerja.  Perlu dilakukan 
pemantauan populasi secara berkala dan ketika 
infeksi tinggi perlu dilakukan pengendalian.
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